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ABSTRACT 

This study raises the morning briefing communication strategy in increasing 

productivity and team collaboration within the BPJS Ketenagakerjaan South 

Sumatra Regional Office, which aims to find out how important the morning briefing 

is in the BPJS Ketenagakerjaan environment in the South Sumatra Regional Office. 

This study aims to evaluate the communication strategies used in morning briefings 

within the BPJS employment environment at the South Sumatra regional office. We 

conducted surveys and observations of staff and employees over a 45 day period to 

identify the most effective types of communication in conveying important 

information. The results show that the use of technology-based methods in morning 

briefings, such as the use of dedicated mobile applications, can increase 

communication effectiveness and reduce misinformation. 

  

ABSTRAK 

  

Penelitian ini mengangkat tentang strategi komunikasimorning 

briefing dalam meningkatkan produktivitas dan kolaborasi tim di lingkungan bpjs 

ketenagakerjaan kanwilsumbagsel, yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanaseberapa pentingnya morning briefing 

di lingkungan bpjsketegakerjaan kanwil sumbagsel. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi strategi komunikasi yang digunakan dalam morning briefing di 

lingkungan BPJS ketenagakerjaan kanwilsumbagsel. Kami melakukan survei dan 

observasi terhadapstaff dan karyawan selama periode 45 hari untuk 

mengidentifikasi jenis komunikasi yang paling efektif dalam menyampaikan 

informasi penting. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan metode berbasis 

teknologi dalam morning briefing, seperti penggunaan aplikasi seluler khusus, dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan mengurangi kesalahan informasi.. 

  

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
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Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu ukuran yang membandingkan 

kualitas dan kuantitas tenaga kerja per satuan waktu guna mencapai output atau hasil 

kerja secara efektif dan efisien dengan sumber daya yang digunakan. 

Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari 

berbagai sumber daya atau faktor produksi yang berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan dalam suatu perusahaan. 

Produktivitas bertujuan untuk meningkatkan produksi barang dan jasa sebanyak-

banyaknya melalui efisiensi penggunaan sumber daya. 

Ada dua aspek produktivitas tenaga kerja. Salah satunya adalah efisiensi yang 

bermuara pada tercapainya kinerja maksimal yaitu tercapainya tujuan kualitas, 

kuantitas dan waktu. Dimensi selanjutnya adalah efisiensi, yaitu berkaitan dengan 

upaya membandingkan masukan dan merealisasikan kegunaannya atau cara 

pelaksanaan pekerjaan. Banyak cara untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam 

suatu organisasi/perusahaan, salah satunya dengan melakukan briefing pagi. 

Morning briefing dapat diakhiri dengan kegiatan komunikasi atau morning briefing 

dimana manajer atau pimpinan karyawan memberikan instruksi singkat kepada 

karyawan sehingga karyawan mendapat instruksi yang spesifik sesuai dengan 

peraturan organisasi atau perusahaan. . Ya, Anda bisa (Pace & Faules, 2019). 

Terlihat dari uraian di atas, kegiatan ini menggunakan teknik komunikasi yang 

bermanfaat sehingga dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaannya. Hal ini bisa menjadi kunci keberhasilan pengelolaan Perusahaan BPJS 

Ketenagakerjaan di Kanwil Sumsel. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Morning Briefing Untuk 

Meningkatkan Produktivitas dan Kolaborasi Tim di Lingkungan BPJS 

Ketenagakerjaan Kanwil Sumbagsel”. Istilah “morning briefing” sendiri memiliki 

banyak nama lain tergantung pada sebutan perusahaan. Tentu saja penggunaannya 

tidak hanya ditujukan untuk pertemuan pagi saja. 

Pada prinsipnya kegiatan ini dapat dilakukan kapan saja sebelum pekerjaan 

dimulai, baik pagi, siang, sore atau tergantung shift kerja masing-masing. Waktu 

yang terbatas, namun kegiatan pengarahan pagi hari dapat memberikan dampak 

positif. Ciri dan manfaat yang diperoleh dari briefing pagi yang rutin antara lain 

terjalinnya komunikasi yang baik antar karyawan untuk meningkatkan semangat 

kerja sehingga meningkatkan keakraban dan kekompakan, serta menyediakan 

wadah penyampaian informasi dan penilaian singkat. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode deskripsi kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filosofi postpositivisme untuk mempelajari kondisi 

benda-benda alam (bukan eksperimen), dimana peneliti sebagai instrumen kuncinya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (kombinasi), analisis data 

dilakukan secara induktif. /kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif 

adalah untuk menggambarkan, mewakili, menjelaskan, dan menjawab permasalahan 
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yang diteliti secara lebih rinci dengan cara mengkaji suatu individu, kelompok, atau 

peristiwa sedetail mungkin. Dalam penelitian kualitatif, manusia sebagai instrumen 

penelitian dan hasil tertulis berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis berdasarkan observasi dan 

wawancara. Penulis melakukan wawancara langsung dengan perwakilan Deputi 

Direktur Digitalisasi, Human Capital dan Aset BPJS Ketenagakerjaan Kanwil 

Sumbagsel. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Strategi komunikasi morning briefing memiliki peranyang 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

BPJS Ketenagakerjaan. Produktivitas dapat dikelola denganlebih efisien melalui 

penerapan strategi komunikasi internal yang efektif. Pagi-pagi, setiap hari, 

BPJS Ketenagakerjaanmengadakan kegiatan pengarahan di 

mana manajer wilayah melaporkan aktivitas harian departemen mereka. 

Selama pertemuan ini, perwakilan dari setiap departemen dapatmengkomunikasi

kan masalah yang mereka hadapi kepadaManajer Regional, yang 

juga memberikan kesempatankepada departemen lain untuk memberikan masuka

n. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasidan koordinasi antar d

epartemen, serta memberikanmotivasi dan 

strategi kepada karyawan. Pengarahan pagimemungkinkan semua departemen m

engetahui laporan daridepartemen lain, memastikan pemahaman yang lebih baikt

entang peristiwa di perusahaan. 

Selain itu, pengarahan pagi juga menciptakan lingkunganyang mendukung ke

bebasan berkomunikasi dan ekspresiide. 

Para karyawan dapat menyumbangkan saran dan 

ide mereka untuk mengatasi masalah yang ada, 

dan pemimpinmengambil keputusan bersama tentang solusi yang paling efektif. 

Partisipasi karyawan dalam proses pengambilankeputusan ini memperkuat ras

a memiliki terhadapperusahaan dan meningkatkan semangat untukmenyelesaikan

 masalah bersama-sama. Ini 

juga membantumencegah miss komunikasi antar departemen denganmenjadwalk

an rapat pagi secara rutin, di 

mana setiapkaryawan memahami tugas dan tanggung jawab merekadengan lebih 

jelas.k Produktivitas tenaga kerja memilikimakna tersendiri dalam konteks yang 

berbeda-

beda, baikpada tingkat individu, organisasi, maupun makroekonomi. Berikut beb

erapa alasan mengapa produktivitas kerja sangat penting: 

1. Efisiensi: Produktivitas meningkatkan efisiensi dalammenyelesaikan tugas d

an proyek. 
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Ini berarti pekerjaandapat diselesaikan dalam waktu lebih singkat dan sumb

er daya lebih sedikit. 

2. Pertumbuhan ekonomi: Produktivitas yang tinggi di tingkat nasional atau reg

ional dapat menghasilkanpertumbuhan ekonomi yang signifikan. 

Hal inimenciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkanpendapatan per k

apita. 

3. Daya Saing: Organisasi yang produktif cenderung lebihkompetitif di pasar. 

Anda dapat menawarkan produkatau jasa dengan harga yang lebih kompetiti

f ataukualitas yang lebih baik. 

4. Inovasi: Produktivitas tinggi memberikan tambahanwaktu dan sumber daya 

untuk inovasi. Organisasi yang produktif dapat fokus pada pengembangan p

roduk barudan meningkatkan daya saingnya.  

5. Peningkatan kualitas hidup: Produktivitas yang baikmemberikan lebih banya

k waktu dan fleksibilitas untukaktivitas di luar pekerjaan, seperti: 

B. menghabiskanwaktu bersama keluarga, berlibur atau menekuni hobi, sehi

ngga meningkatkan kualitas hidup individu.  

6. Peningkatan kesejahteraan karyawan: Karyawan yang produktif cenderung le

bih puas dengan pekerjaannyakarena mereka merasa sukses dan dihargai. 

7. Pengembangan Karir: Produktivitas yang tinggi dapatmembantu individu me

ncapai kesuksesan dalamkarirnya. 

Mereka cenderung diberi tugas yang lebihmenantang dan memiliki peluang 

kemajuan yang lebihbaik. 

8. Peningkatan Keuntungan Bisnis: 

Bagi bisnis, produktivitas tinggi berarti pekerjaan dilakukan denganbiaya le

bih rendah, yang pada gilirannya meningkatkankeuntungan. 

9. Keseimbangan kehidupan kerja: Produktivitas yang baik dapat mengurangi s

tres dan kelelahan. 

10. Kepuasan pelanggan: Produktivitas yang tinggi dapatmenghasilkan layanan 

pelanggan yang lebih baik, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat loyalitas

. 

Secara keseluruhan, produktivitas kerja merupakanelemen kunci dalam menca

pai berbagai tujuan individu dan organisasi. Produktivitas yang tinggi menciptak

anlingkungan yang lebih seimbang, sejahtera dan inovatif bagiindividu dan masy

arakat secara keseluruhan 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

  

a. Komunikasi Internal 

Komunikasi internal adalah proses berbagi informasi, pesan di sebuah perusah

aan. 

Ini melibatkan aliran informasiantara berbagai tingkat manajemen, departemen, 

dan anggota tim dalam perusahaan. Komunikasi internal berperan dalam menya

mpaikan panduan, tujuan, 
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dan kebijakan organisasi kepada semua anggota, mengkoordinasikan tugas, me

mfasilitasi kolaborasi, dan menjaga semangat serta keterlibatan karyawan. 

Media komunikasi internal dapat beragam, termasukemail, pertemuan, panggi

lan telepon, pesan teks, platform perpesanan instan, papan buletin, dan 

intranet perusahaan. Komunikasi ini bisa berlangsung secara vertikal (darimanaj

emen ke karyawan dan sebaliknya) dan horizontal 

(antara rekan kerja atau departemen). 

Aspek penting dari komunikasi internal adalahtransparansi, 

yang memastikan bahwa informasi tersediadan dimengerti oleh semua anggota o

rganisasi. Selain itu, komunikasi internal 

yang efektif juga dapat memotivasikaryawan, meningkatkan keterlibatan mereka

 dalampekerjaan, dan menciptakan rasa kepemilikan terhadaptujuan organisasi. 

Dalam situasi krisis atau darurat, komunikasi internal 

juga berperan penting dalam mengelola dan mengatasisituasi tersebut. Organisas

i harus memiliki strategi komunikasi yang baik untuk mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul. 

Komunikasi internal mencerminkan budaya organisasidan dapat membentuk h

ubungan yang lebih kuat antarakaryawan dan manajemen. Perbaikan dan inovasi

 terus-

menerus dalam komunikasi internal dapat membantuorganisasi beroperasi denga

n lebih efisien dan mencapaitujuan mereka. 

Seiring waktu, pemantauan dan evaluasiberkala akan membantu organisasi mem

ahami dan meningkatkan efektivitas komunikasi internal mereka 

  

b. Morning Briefing 

  

Morning briefing adalah suatu proses komunikasiinternal 

yang terjadi di awal hari kerja di dalam suatuorganisasi. 

Saat ini, anggota tim atau karyawan berkumpuluntuk berbagi informasi, tujuan, 

dan pembaruan terkini. 

Hal ini membantu semua orang dalam tim atau organisasimemiliki pemahaman y

ang sama tentang tugas dan prioritashari itu. 

Selama morning 

briefing, berbagai topik dapat dibahas, seperti rencana kerja hari itu, perkembang

an proyek-proyekyang sedang berlangsung, masalah yang mungkin muncul, 

dan solusi yang diusulkan. Selain itu, morning briefing 

juga dapat digunakan untuk memberikan motivasi, merayakanpencapaian, 

dan menciptakan semangat kerja yang positif. 

Tujuan utama dari morning 

briefing adalah untukmeningkatkan koordinasi, pemahaman bersama, 

dan kohesitim. Ini membantu memastikan bahwa semua anggota timmemiliki vis

i yang sama tentang arah dan tujuan yang harusdicapai, serta menciptakan kesem

patan untuk beradaptasidengan perubahan yang mungkin terjadi selama hari kerj
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a. Morning 

briefing dapat menjadi alat yang efektif dalammenciptakan lingkungan kerja yan

g terbuka, berkomunikasidengan baik, dan bergerak maju secara produktif. 

. 

4. PENUTUP 

Kesimpulan jurnal ini menggambarkan pentingnya strategi komunikasi morning 

briefing dalam meningkatkan produktivitas dan kolaborasi tim di lingkungan BPJS 

ketenagakerjaan kanwil sumbagsel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik 

pengarahan pagi yang terstruktur dan efektif dapat memperlancar kelancaran arus 

informasi, mengoordinasikan tugas dengan baik, dan memotivasi anggota tim. Hal 

ini pada gilirannya dapat menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dan kerja tim 

yang lebih baik.Selain itu, jurnal ini menggarisbawahi pentingnya transparansi 

dalam komunikasi internal, di mana semua anggota tim memiliki pemahaman yang 

jelas tentang tujuan, rencana, dan kemajuan proyek. Ini merupakan langkah penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang peran pengarahan pagi dalam meningkatkan 

produktivitas dan kolaborasi tim. Implikasinya adalah organisasi dapat mengadopsi 

strategi komunikasi yang lebih efektif untuk mencapai tujuannya dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih harmonis. Oleh karena itu, penting untuk terus 

memperhatikan dan meningkatkan praktik pengarahan pagi agar sesuai dengan 

kebutuhan dan dinamika tim yang beragam. 

           

Gambar 1,2,3 : gambar diatas merupakan kegiatan morning briefing yang yamg di 

ketuai oleh kepala wilayah dan di ikuti oleh seluruh staff/karyawan di lingkungan BPJS 

ketenagakerjaan kanwil sumbagsel. 
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